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Abstrak– Kosmetik kini sudah menjadi kebutuhan utama sehari-hari, terutama bagi perempuan. Namun 

tidak semua kosmetik aman untuk kesehatan individu maupun lingkungan. Sediaan krim adalah salah satu 

jenis kosmetik yang populer digunakan oleh masyarakat. Krim banyak disukai masyarakat karena 

pengaplikasiannya yang mudah, nyaman digunakan di kulit, tidak lengket, serta mudah dicuci. Back to 

nature dapat menjadi pilihan yang tepat untuk perawatan kecantikan alami yang dapat mengurangi dampak 

negatif dari kosmetik sintesis. Salah satu tanaman yang banyak memiliki khasiat bagus untuk kulit yaitu 

alpukat, karena mengandung senyawa alkaloid, fenol, flavonoid, dan tanin. Kandungan tanaman alpukat ini 

merupakan zat yang dapat berperan sebagai antibakteri sehingga bisa dipergunakan untuk pengobatan 

jerawat. Oleh karena itu, alpukat memiliki potensi untuk digunakan sebagai bahan aktif dalam sediaan krim 

antijerawat. Review ini bertujuan untuk membandingkan formulasi sediaan krim tanaman alpukat 

berdasarkan studi pustaka. Metode yang digunakan dalam review artikel ini yaitu studi pustaka dengan kata 

kunci alpukat (Persea americana), formulasi, jerawat, kosmetik, dan krim. Pustaka yang digunakan berupa 

buku, jurnal nasional dan internasional yang diterbitkan terbaru. Dari hasil studi literatur diperoleh 25 jurnal 

dan  2 buku. Hasil dari review artikel ini yaitu daun, buah dan biji alpukat dapat dibuat menjadi  sediaan 

krim antijerawat. Formula sediaan krim antijerawat terbaik terdapat pada krim ekstrak etanol biji alpukat 

(Persea americana Mill.) dengan konsentrasi 10% yang dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus 

dengan kategori daya hambat yang kuat. 

 

Kata Kunci– Alpukat (Persea americana), formulasi, jerawat, kosmetik, krim. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada era modern ini, penggunaan kosmetik merupakan kebutuhan sehari-hari terutama bagi 

kaum wanita. Meningkatnya penggunaan kosmetik ini dikarenakan setiap wanita memiliki 

keinginan untuk tetap berpenampilan cantik serta menarik. Kata kosmetik berasal dari bahasa 

Yunani yaitu “kosmesticos” yang berarti menghiasi [1]. Kosmetik didefinisikan oleh BPOM 

sebagai bahan atau sediaan yang ditujukan untuk dipergunakan di bagian luar tubuh manusia 

(epidermis, rambut, kuku, bibir, serta organ genital bagian luar), atau gigi dan membran mukosa 

mulut, terutama untuk membersihkan, mengharumkan, mengganti penampilan, dan memperbaiki 

bau badan atau melindungi dan memelihara tubuh saat kondisi baik [2]. Kosmetik yang meliputi 

industri farmasi, kimia, dan obat tradisional mengalami pertumbuhan sebesar 9,61%, menurut data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS). Selain itu, BPOM juga mencatat industri kosmetik Indonesia 

tumbuh 20,6%. Dari Juli 2021 hingga Juli 2022, jumlah perusahaan di industri kosmetik naik dari 

819 menjadi 913. 
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Seiring berkembanganya zaman, kesadaran masyarakat di seluruh dunia mengenai back to 

nature terus mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dari meningkatnya kembali 

penggunan obat herbal maupun kosmetika yang berbahan alami. Kosmetik natural bertujuan untuk 

mengubah atau mengurangi bahan sintetis petrokimia, paraben dan rekayasa genetika lainya Non-

Genetically Modified Organisms (GMOs). Produk-produk ini dibuat dengan bahan-bahan alami 

seperti tanaman, mineral, atau minyak. Karena kurangnya bahan kimia dan efek negatifnya 

terhadap lingkungan, kosmetik natural dianggap memiliki nilai keberlanjutan yang lebih tinggi 

daripada kosmetik sintetis [3].  

Jerawat merupakan salah satu permasalahan yang umum terjadi pada kulit. Jerawat adalah 

penyakit unit pilosebasea yang dapat menyebabkam berbagai bekas luka, lesi inflamasi (papula, 

pustula, dan nodul), dan lesi non-inflamasi (komedo terbuka dan tertutup) [4]. Peningkatan 

ekskresi sebum, keratinisasi folikel, dan peradangan kulit yang disebabkan oleh bakteri 

Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermidis, dan Staphylococcus aureus semuanya dapat 

berkontribusi terhadap timbulnya jerawat [5]. Selain itu, jerawat juga dapat disebabkan oleh stres, 

penggunaan kosmetik, perubahan pola makan dan gaya hidup, seperti konsumsi makanan manis, 

begadang, dan polusi udara yang semakin parah [6]. 

Krim merupakan salah satu produk yang dapat digunakan untuk mengobati jerawat. Krim 

adalah emulsi minyak dalam air atau air dalam minyak yang merupakan sediaan semi solid dengan 

konsistensi yang relatif cair [7]. Krim dapat diklasifikasikan menjadi krim oil in water (O/W) dan 

krim water in oil (W/O). Krim ini memiliki beberapa keunggulan, yaitu pengalipkasinnya yang 

mudah, nyaman saat dipakai di kulit, tidak lengket, serta mudah dicuci air, terutama krim oil-in-

water (O/W) [8]. 

Indonesia merupakan negara dengan kekayaan sumber daya alam yang melimpah. Hasil dari 

perkebunan, pertanian, dan pertambangan merupakan asal dari sumber daya alamnya. Alpukat 

(Persea americana) adalah salah satu tanaman yang yang memiliki banyak manfaat. Tanaman 

alpukat berasal dari Amerika Tengah selanjutnya menyebar ke negara-negara tropis dan subtropis 

seperti Indonesia. Tanaman alpukat memiliki batang dengan diameter 30-60 cm dan tinggi 9-18 

meter [9].  

Alpukat memiliki banyak metabolit sekunder yang telah diisolasi dari berbagai bagian 

tanamannya. Karbohidrat, protein, vitamin A, B C, D, dan E, serta lemak merupakan kandungan 

yang terdapat pada buah alpukat. Kandungan vitamin berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai 

pelembab dan pelembut [10]. Selain itu, senyawa alkaloid, tanin, saponin, fenol, dan flavonoid 

yang terkandung pada buah alpukat adalah senyawa yang mampu bertindak sebagai antibakteri 

[11]. Biji alpukat dapat bermanfaat sebagai anti bakteri karena mengandung senyawa metabolit 

sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin [12]. Senyawa alkaloid, saponin, dan 

flavonoid yang ditemukan dalam daun alpukat diduga memiliki sifat antibakteri [5].  

Berdasarkan kandungan dan manfaat dari tanaman alpukat yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis tertarik untuk membahas tentang studi literatur formulasi sediaan krim antijerawat dari 

tanaman alpukat. Review artikel ini bertujuan untuk membandingkan formulasi sediaan krim dari 

tanaman alpukat. Review artikel ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai sumber informasi 
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ilmiah dan bisa berkontribusi pada pengembangan produk farmasi, seperti krim anti jerawat yang 

berbahan dasar alpukat. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan studi pustaka/studi literatur. Pustaka yang 

digunakan yaitu jurnal, prosiding, artikel, dan buku. Penelusuran pustaka dilakukan melalui 

Google Scholar, Science Direct, dan Elsevier dengan kata kunci yang digunakan yaitu alpukat 

(Persea americana), formulasi, jerawat, kosmetik, dan krim. Jurnal yang digunakan yaitu jurnal 

nasional maupun internasional yang diterbitkan terbaru. Jurnal yang digunakan adalah penelitian 

mengenai formulasi alpukat untuk sediaan krim. Dari hasil studi literatur diperoleh 25 jurnal dan  

2 buku. Setelah mendapatkan data penelitian dari jurnal, lalu digabungkan dan dipelajari kemudian 

diuraikan dan dijelaskan secara sistematis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kosmetik merupakan salah satu bagian dari sediaan farmasetika. Kosmetik memegang 

peranan penting dalam menunjang penampilan seseorang. Bagi sebagian orang, kosmetik sudah 

menjadi menjadi kebutuhan pokok layaknya sandang dan pangan. Sediaan krim adalah salah satu 

kosmetik yang populer di masyarakat karena berkontribusi pada keindahan dan kecantikan kulit. 

Krim adalah emulsi yang ditujukan untuk penggunaan luar dan merupakan sediaan semi 

solid yang mengandung air tidak kurang dari 60%. Krim umumnya memiliki kemampuan melekat 

di permukaan kulit yang dioleskan untuk waktu yang relatif lama sebelum krim dicuci atau 

dihilangkan. Krim memiliki keunggulan yaitu mudah dicuci dengan air, menyebar dengan baik di 

kulit, memberikan efek sejuk karena penguapan air yang lambat pada kulit, serta pelepasan obat 

yang baik [13]. 

Tanaman alpukat mengandung banyak zat berkhasiat yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan aktif kosmetik. Biji alpukat mengandung berbagai senyawa bioaktif seperti procyanidins, 

senyawa fenolik, triterpenoid, acetogenins, asam lemak, amina, dan asam lemah  yang dapat 

digunakan sebagai antioksidan, antimikroba, insektisida, hipokolesterolemia, antidiabetik, 

antihipertensi, pengganti lipid, dan aplikasi di industri farmasi [14].  

Daging buah alpukat mengandung protein, karbohidrat, serat makanan, vitamin dan 

mineral. Daging buah alpukat paling dikenal karena mengandung lipid yang tinggi (terutama 

komponen asam lemak tidak jenuh) yang berguna bagi kesehatan tubuh. Daging buah alpukat juga 

mengandung  lipid polar, seperti glikolipid dan fosfolipid esensial terutama di membran sel [15]. 

Selain itu, terdapat metabolit sekunder pada buah alpukat seperti saponin, tanin, alkaloid, 

flavanoid, steroid, dan fenol yang merupakan senyawa antibakteri [16]. 

Daun alpukat memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, serta tanin yang dikenal 

dapat menghambat pertumbuhan beberapa bakteri [17]. Daun alpukat bermanfaat bagi kecantikan 

wajah seperti untuk menghaluskan kulit dan mengurangi peradangan pada kulit. Jerawat (Acne 

vulgaris) dan bekasnya dapat diatasi juga dengan menggunakan daun alpukat. Oleh karena itu, 

daun alpukat dapat dikembangkan menjadi produk farmasi berupa kosmetika sediaan krim. Hasil 
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dari penelitian literatur yaitu formulasi sediaan krim tanaman alpukat sebagai anti jerawat dapat 

dilihat pada tabel 1.  

Tabel 1. Literatur penelitian sediaan krim tanaman alpukat  

Jenis ekstrak / variasi 

konsentrasi bahan 

Metode Penelitian Kesimpulan Referensi 

Ekstrak air daun 

alpukat (Persea 

americana) dengan 

variasi konsentrasi 

12,5%, 15%, 17,5%, 

20%. 

- Pembuatan ekstrak daun 

alpukat dilakukan dengan 

metode maserasi dengan 

pelarut air. 

- Sediaan krim dibuat 

dengan formula ekstrak 

air alpukat, asam stearate, 

trietanolamin, gliserol, 

nipagin, dan aquadest 

- Dilakukan uji stabilitas 

krim berupa uji 

organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, uji 

daya sebar, uji stabilitas 

fisik, uji daya tercuci, dan 

uji tipe krim 

- Dilakukan uji aktivitas 

antibakteri dengan 

menggunakan metode 

difusi agar 

Hasil uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, uji 

daya sebar, uji daya cuci, 

dan uji tipe krim semuanya 

menunjukkan bahwa krim 

ekstrak air daun alpukat 

telah memenuhi 

persyaratan. Krim tetap 

stabil secara fisik selama 

empat minggu 

penyimpanan dan efektif 

terhadap jerawat. Setelah 

diformulasikan ke dalam 

bentuk sediaan krim, 

ekstrak air daun alpukat 

menunjukkan peningkatan 

zona hambat. Semua 

konsentrasi krim ekstrak air 

daun alpukat menghambat 

Staphylococcus aureus 

dengan daya hambat kuat. 

Krim ekstrak air daun 

alpukat dengan konsentrasi 

20% memiliki nilai rata-

rata tertinggi 12,37 mm. 

Nofriyanti 

dan Wildani, 

2019 [5]  
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Tabel 1. Literatur penelitian sediaan krim tanaman alpukat  

Jenis ekstrak / variasi 

konsentrasi bahan 

Metode Penelitian Kesimpulan Referensi 

Ekstrak etanol buah 

alpukat (Persea 

americana Mill) 

dengan variasi 

konsentrasi 2%, 4%, 

dan 6% 

 

- Pembuatan ekstrak buah 

alpukat dilakukan 

menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut 

etanol 96% 

- Dibuat sediaan krim 

dengan formulasi ekstrak 

buah alpukat, adeps 

lanae, asam stearat, tween 

60, span 60, methyl 

paraben, propil paraben, 

dan aquadest 

- Dilakukan evaluasi 

sediaan krim uji 

organoleptik, uji pH, dan 

uji homogenitas  

Hasil uji organoleptik 

terhadap krim ekstrak 

etanol buah alpukat yaitu 

memiliki bau khas ekstrak 

dan berwarna cokelat. 

Semakin pekat ekstrak 

yang digunakan maka 

semakin pekat warnanya 

dan semakin kuat pula bau 

yang dihasilkan. Sediaan 

krim telah memenuhi uji 

homogenitas, ditandai 

dengan krim  yang 

homogen dan tidak ada 

butiran kasar selama  tiga 

minggu penyimpanan. pH 

krim yang diuji 

menunjukkan nilai pH 5 

dan ketika disimpan selama 

tiga minggu tidak terjadi 

perubahan. 

Marini, dkk., 

2020 [10] 
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Tabel 1. Literatur penelitian sediaan krim tanaman alpukat  

Jenis ekstrak / variasi 

konsentrasi bahan 

Metode Penelitian Kesimpulan Referensi 

Ekstrak etanol biji 

alpukat (Persea 

americana mill.) 

dengan variasi 

konsentrasi 6%, 8%, 

dan 10% 

- Ekstrak dibuat dengan 

metode maserasi 

menggunakan pelarut 

etanol 96% 

- Krim dibuat dengan 

menggunakan formulasi 

ekstrak etanol biji 

alpukat, setil alkohol, 

asam stearate, gliserin, 

TEA, propil paraben, 

metil paraben, dan 

aquades 

- Dilakukan evaluasi 

sediaan krim berupa uji 

organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, uji 

viskositas, uji daya sebar, 

dan uji daya lekat 

- Uji aktivitas antibakteri 

dilakukan dengan metode 

sumuran 

Krim berbahan dasar 

ekstrak biji alpukat (Persea 

americana Mill.) telah 

melalui beberapa uji fisik 

sediaan krim, seperti uji 

organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, uji 

viskositas, uji daya lekat, 

dan uji daya sebar. 

Pembuatan krim dari 

ekstrak biji alpukat (Persea 

americana Mill.) mampu 

menghambat  bakteri 

Staphylococcus aureus, 

dengan zona hambat 

terbesar terdapat pada krim 

dengan konsentrasi ekstrak 

biji etanol 10% sebesar 

19,1 mm. Pada konsentrasi 

6%, dan 8% menunjukkan 

daya hambat berturut-turut 

sebesar 15,1 mm dan 18,2 

mm. 

Iskarimah, 

dkk., 2021 

[18] 
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Tabel 1. Literatur penelitian sediaan krim tanaman alpukat  

Jenis ekstrak / variasi 

konsentrasi bahan 

Metode Penelitian Kesimpulan Referensi 

Ekstrak aseton biji 

alpukat (Persea 

americana Mill.) 

dengan variasi asam 

stearat: TEA (17%:1), 

asam stearat TEA 

(16%:2%), asam 

stearat: TEA (15%: 

3%), serta asam stearat 

: TEA (14%:4%) 

- Dibuat ekstrak biji 

alpukat dengan metode 

maserasi menggunakan 

pelarut aseton 70% 

- Dibuat krim dengan 

formulasi ekstrak biji 

alpukat, asam stearat, 

setil alkohol,  propil 

paraben, TEA, metil 

paraben, gliserol, dan 

aquades 

- Evaluasi sediaan krim 

yang dilakukan berupa uji 

organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, uji 

daya sebar, uji daya lekat, 

uji sentrifugasi, serta 

cycling test 

Krim ekstrak aseton biji 

alpukat dengan variasi 

konsentrasi asam stearat : 

TEA (17%:1%) dan asam 

stearat: TEA (16%:2%) 

merupakan formula terbaik 

krim. Kedua formula ini 

memberikan hasil yang 

stabil dan memenuhi 

persyaratan krim pada uji 

organoleptik, uji 

homogenitas, uji nilai pH, 

uji daya sebar dan uji daya 

lekat setelah penyimpanan 

selama delapan minggu. 

Pada uji sentrifugasi serta 

cycling test menunjukkan 

tidak terjadi pemisahan 

fase. 

Mansauda, 

dkk., 2022 

[19] 
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Tabel 1. Literatur penelitian sediaan krim tanaman alpukat  

Jenis ekstrak / variasi 

konsentrasi bahan 

Metode Penelitian Kesimpulan Referensi 

Ekstrak etanolik daun 

alpukat (Persea 

americana Mill.) 

dengan variasi tween 

80: span 80 (4,03: 

1,26), tween 80: span 

80 (4,57: 0,76), tween 

80: span 80 (5,11: 

0,25) 

- Pembuatan ekstrak 

dilakukan dengan metode 

maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70% 

- Sediaan krim dibuat 

menggunakan formulasi 

ekstrak daun alpukat, 

asam stearat, tween 80, 

span 80, setil alkohol, 

gliserin, TEA, metil 

paraben, propil paraben, 

oleum rosae, dan aquades 

- Dilakukan evaluasi 

sediaan krim berupa uji 

organoleptik, uji 

homogenitas, uji pH, uji 

viskositas, uji daya sebar, 

uji daya lekat, dan uji 

stabilitas sifat fisik 

sediaan krim 

- Dilakukan uji aktivitas 

antioksidan dengan 

metode peredaman 

radikal bebas DPPH 

Pada uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji 

viskositas, uji daya sebar, 

dan uji daya lekat krim 

ekstrak etanol daun alpukat 

telah memenuhi 

persyaratan. Viskositas dan 

daya lekat krim semakin 

meningkat dengan 

peningkatan tween 80 dan 

konsentrasi span 80. Daya 

sebar krim berbanding 

terbalik dengan viskositas 

krim sehingga daya 

sebarnya akan menurun 

seiring dengan peningkatan 

konsentrasi tween 80 dan 

penurunan konsentrasi 

span 80. Krim ekstrak 

etanol daun alpukat dengan 

variasi konsentrasi tween 

80: span 80 (5,11: 0,25) 

merupakan formula 

terbaik. Nilai viskositas 

krim yang dihasilkan yaitu 

sebesar 25.220-43.960 cps, 

dan untuk daya sebarnya 

sebesar 4,90-5,50 cm. Daya 

lekat krim didapatkan 

sebesar 1,41-4,65 detik dan 

peredaman radikal DPPH 

yaitu 69,33%. 

Mailana, 

dkk., 2016 

[20] 

 

Formula yang digunakan pada kelima penelitian berbeda-beda. Penelitian oleh Nofriyanti 

dan Wildani (2019), krim dibuat dari zat aktif ekstrak air daun alpukat dengan variasi konsentrasi 

12,5%, 15%, 17,5%, dan 20%. Marini, dkk (2020), membuat krim dari zat aktif ekstrak etanol buah 
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alpukat dengan variasi konsentrasi 2%, 4%, dan 6%. Penelitian Iskarimah, dkk (2021), membuat 

krim menggunakan zat aktif berupa ekstrak biji alpukat dengan variasi konsentrasi 6%, 8%, dan 

10%. Mansauda, dkk (2022), telah membuat sediaan krim yang menggunakan zat aktif ekstrak 

daun alpukat dengan variasi asam stearat: TEA (17%:1), asam stearat : TEA (16%:2%), asam 

stearat: TEA (15%: 3%), serta asam stearat : TEA (14%:4%). Mailana, dkk (2016), membuat krim 

dari zat aktif berupa ekstrak etanol daun alpukat dengan variasi konsentrasi tween 80 dan span 80. 

Variasi konsentrasi yang digunakan yaitu tween 80: span 80 (4,03: 1,26), tween 80: span 80 (4,57: 

0,76), tween 80: span 80 (5,11: 0,25). Viskositas dan waktu mengering dari krim dipengaruhi oleh 

variasi konsentrasi. 

Metode ekstraksi yang digunakan pada kelima peneltian adalah maserasi. Maserasi adalah 

salah satu metode ekstraksi konvensional yang sangat sederhana dan paling murah karena hanya 

membutuhkan wadah sederhana sebagai tempat ekstraksi. Proses ekstraksi dengan metode 

maserasi dilakukan dengan cara perendaman sampel dalam pelarut ekstraksi. Kelebihan dari 

metode maserasi yaitu mudah dilakukan, sederhana, dan murah, sedangkan kelemahan metode 

maserasi yaitu dalam proses ekstraksinya membutuhkan waktu yang relatif lama [21] 

Pemeriksaan uji organoleptik digunakan untuk memeriksa warna, bau, dan konsistensi dari 

sediaan [22]. Penelitian yang dilakukan oleh Nofriyanti dan Wildani (2019), sediaan krim dari 

ekstrak air daun alpukat yang dibuat berwarna cokelat, berbau khas, dan berbentuk semi solid. 

Penelitian Marini, dkk (2020), didapatkan bahwa sediaan krim ekstrak etanol buah alpukat yang 

dibuat memiliki bau khas ekstrak buah alpukat dan berwarna cokelat. Sediaan krim ekstrak biji 

alpukat yang dibuat oleh Iskarimah, dkk (2021), memiliki warna mulai dari cokelat muda sampai 

cokelat tua, berbau biji alpukat yang khas, dan berbentuk semi padat. Pada penelitian Mansauda, 

dkk (2022), krim ekstrak etanol biji alpukat yang dibuat berbau khas biji alpukat, berwarna merah 

muda sampai cokelat tua, dan konsistensi semisolid. Hasil pemeriksaan uji organoleptik dari krim 

ekstrak daun alpukat yang dibuat Mailana, dkk (2016) yaitu krim berwarna putih susu, beraroma 

mawar, dengan tekstur kental. 

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah semua bahan yang dipakai untuk membuat 

krim tercampur dengan baik satu sama lain. Sediaan krim yang stabil akan tetap seragam selama 

masa penyimpanan [23]. Pemeriksaan homogenitas sediaan krim yang telah dibuat oleh setiap 

penelitian menunjukkan hasil yang sama yaitu krim tidak mengandung butiran kasar dan memiliki 

susunan yang homogen. 

Tujuan dari uji pH yaitu untuk mengetahui nilai pH dari sediaan krim yang terbentuk. 

Sediaan krim yang dihasilkan pada semua penelitian menunjukkan pH krim yang sudah baik dan 

sesuai dengan persyaratan, kecuali pH krim pada penelitian Mansauda, dkk (2022) dengan formula 

krim yang memiliki variasi konsentrasi asam stearat: TEA (15%: 3%) dan asam stearat: TEA 

(14%:4%) dihasilkan nilai pH berada di kisaran 6,2 – 8,9.  Untuk sediaan topikal yang cocok untuk 

kulit, nilai pH yang dipersyaratkan antara 4,5 dan 6,5 [24]. Krim akan bersifat asam jika memiliki 

pH di bawah 4,5 sehingga dapat mengiritasi kulit. Krim akan bersifat basa jika nilai pH lebih tinggi 

dari 6,5 yang dapat membuat kulit menjadi kering dan bersisik [8]. 
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Istilah "viskositas" menggambarkan tahanan dari suatu cairan untuk mengalir. Semakin besar 

volume sediaan krim maka viskositas akan semakin besar dan akan menyebabkan sediaan mengalir 

lebih lambat [25]. Penelitian oleh Iskarimah, dkk (2021), menunjukkan hasil uji viskositas krim 

ekstrak etanol biji alpukat dengan konsentasi 6%, 8%, dan 10% berturut-turut yaitu 3016 cp, 3018 

cp, dan 3025 cp. Berdasarakan penelitian Mailana, dkk (2016), didapatkan nilai viskositas sediaan 

krim ekstrak etanol daun alpukat dengan variasi konsentasi tween 80: span 80 (4,03: 1,26) adalah 

13.180-26.060 cp, pada formula tween 80: span 80 (4,57: 0,76) sebesar 21.580- 33.880 cp , dan 

formula dengan tween 80: span 80 (5,11: 0,25) sebesar 25.220-43.960 cp. Viskositas krim yang 

baik berkisar antara 2.000 sampai 50.000 cps, sehingga nilai krim yang dihasilkan dapat dikatakan 

baik. [25]. 

Uji daya sebar digunakan untuk mengukur diameter dari penyebaran krim yang telah dibuat 

[26]. Daya sebar krim mempengaruhi seberapa banyak krim yang diserap di tempat 

pengaplikasiannya. Semakin baik daya sebarnya, maka semakin banyak krim yang diserap. [22]. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nofriyanti dan Wildani (2019), krim ekstrak air daun 

alpukat menunjukkan diameter sebar krim bervariasi untuk setiap formula, dengan diameter 

penyebaran yang meningkat sebanding dengan konsentrasi ekstrak. Sediaan krim yang dibuat oleh 

Iskarimah, dkk (2021), menunjukkan daya sebar ekstrak etanol biji alpukat yang didapatkan yaitu 

4,5-5,9 cm. Penelitian Mansauda, dkk (2022), menunjukkan hasil uji daya sebar krim sebesar 45,5- 

65,1 mm atau 4,55-6,51 cm. Pada penelitian Mailana, dkk (2016), formula ekstrak etanol daun 

alpukat dengan variasi tween 80: span 80 (4,03: 1,26) mempunyai daya sebar 5,80-6,40 cm; 

formula dengan tween 80: span 80 (4,57: 0,76) mempunyai daya sebar 5,00-6,30 cm serta formula 

dengan tween 80: span 80 (5,11: 0,25) memiliki daya sebar 4,90-5,50 cm. Krim yang dibuat sudah 

mempunyai daya sebar yang tergolong baik karena sudah memenuhi kriteria daya sebar yang baik 

untuk sediaan krim yaitu 5-7 cm. 

Uji daya lekat dilakukan untuk mengukur kemampuan krim untuk menempel pada kulit [25]. 

Sediaan krim yang dibuat oleh Iskarimah, dkk (2021), menunjukkan daya lekat krim dengan 

konsentrasi ekstrak biji alpukat 6%, 8%, dan 10% berturut-turut yaitu 4,23; 4,42; 4,60 detik. 

Penelitian oleh Mansauda, dkk (2022), didapatkan hasil evaluasi daya lekat krim ekstrak biji 

alpukat yaitu 2,05-6,86 detik. Penelitian yang dilakukan Mailana, dkk (2016), menunjukkan 

formula krim ekstrak etanol daun alpukat dengan tween 80: span 80 (4,03: 1,26) mempunyai  daya 

lekat 0,44-2,56 detik; formula  yang variasi tween 80: span 80 (4,57: 0,76) sebesar 1,03-3,46 detik, 

serta formula dengan variasi tween 80: span 80 (5,11: 0,25) sebesar 1,41-4,65 detik. Waktu daya 

lekat krim yang dianjurkan yaitu lebih dari 1 detik sehingga formula krim yang dibuat tergolong 

memiliki daya lekat yang baik. Daya lekat krim dapat menghambat pernapasan kulit jika terlalu 

kuat, sedangkan jika terlalu lemah akan mengurangi efek terapeutik [19].  

Zona bening atau penghambatan pertumbuhan bakteri dapat dikategorikan lemah jika 

memiliki diameter <5 mm, sedang jika diameternya 5-10 mm, kuat jika berdiameter 10-20 mm, 

dan sangat kuat jika memiliki diameter >20 mm. Nofriyanti dan Wildani (2019), telah melakukan 

evaluasi aktivitas anti bakteri krim ekstrak air daun alpukat yang memiliki konsentrasi 12,5%, 

15%, 17,5%, dan 20%. Didapatkan hasil bahwa pada semua konsentrasi dari krim ekstrak air daun 
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alpukat mempunyai potensi daya hambat yang kuat. Krim dari ekstrak daun alpukat yang 

konsentrasinya 20% mempunyai nilai rata-rata tertinggi yaitu 12,37 mm. Zona hambat yang 

terdapat pada krim dengan zat aktif ekstrak air daun alpukat disebabkan oleh senyawa antibakteri 

seperti saponin, polifenol, alkaloid, dan flavonoid. Krim ini efektif sebagai anti jerawat dan stabil 

secara fisik selama penyimpanan 4 minggu. Penelitian oleh Iskarimah, dkk (2021), mengenai uji 

antibakteri yang dilakukan pada krim ekstrak biji alpukat dengan konsentrasi 6%, 8%, dan 10% 

menunjukkan penghambatan pada bakteri Staphylococcus aureus tergolong kategori daya hambat 

kuat. Zona hambat terbesar terdapat pada krim dengan konsentrasi ekstrak biji alpukat 10% yaitu 

sebesar 19,1 mm. Bakteri Staphylococcus aureus dapat dihambat oleh senyawa fenol, flavonoid, 

terpenoid, dan tanin yang terdapat pada biji alpukat. Penghambatan terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus akan meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak kandungan 

metabolit sekunder yang terkandung didalamnya.  

Senyawa alkaloid berperan sebagai antibakteri dengan mekanisme kerjanya yaitu 

penghambatan sintesis asam nukleat, penggangguan integritas membran dan aktivitas pada 

membran sitoplasma. Mekanisme antibakteri flavonoid adalah penghambatan enzim mikroba, 

penghambatan metabolisme energi, penghambatan fungsi membran sitoplasma, penghambatan 

porins pada membran sel, perubahan permeabilitas membran, penghambatan sintesis asam nukleat, 

penghambatan perlekatan dan pembentukan biofilm, dan pelemahan patogenisitas. Senyawa 

fenolik merupakan eliminator radikal bebas dan pengkelat logam, serta menyebabkan 

penghambatan berbagai aktivitas fisiologis bakteri. Mekanisme lain fenolik sebagai antibakteri 

adalah pendenaturasian protein sel dan penghambatan sintesis asam nukleat bakteri [27]. Saponin 

dapat menyebabkan hemolisis sel dengan meningkatkan permeabilitas dari membran. Sel bakteri 

akan rusak atau lisis jika saponin berinteraksi dengannya. Tanin sebagai antibakteri memiliki 

mekanisme kerja dengan penghambatan enzim reverse transcriptase dan DNA topoisomerase 

yang menyebabkan tidak dapat terbentuknya sel bakteri. Selain itu, tanin mempunyai sifat 

antibakteri karena mampu mengganggu transpor protein pada lapisan dalam sel, mengaktifkan 

enzim, dan mengaktifkan adhesi sel mikroba [28]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelusuran studi literatur, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

kandungan senyawa yang dapat berfungsi sebagai anti bakteri pada daun, buah dan biji alpukat 

sehingga dapat dijadikan sebagai sediaan krim antijerawat. Formula krim antijerawat terbaik yaitu 

pada krim dengan zat aktif ekstrak etanol biji alpukat (Persea americana Mill.), karena telah 

melewati dan memenuhi persyaratan yang ditentukan pada sediaan krim. Beberapa evaluasi fisik 

yang telah diuji meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya lekat 

dan uji daya sebar. Selain itu, krim ekstrak etanol biji alpukat dapat secara efektif menghambat 

bakteri Staphylococcus aureus dengan daya hambat yang kuat pada konsentrasi 10% dengan zona 

hambat sebesar 19,1 mm, sehingga sangat cocok untuk dijadikan sebagai krim antijerawat. 
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